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BAE i  

PENDAHULUAN 

I . 1 .  LATAR BELAKANG 

Perang Dunia ll membuat negara Jepang hancur. Namun tidak lama 

kemudian Jepang bangkit kembali. Dengan usahanya yang begitu tinggi, 

Jepang segera memasuki era pertumbuhan ekonomi yang tinggi pada sekitar 

tahun 1955. Kemudian sejak tahun 1960, dengan pertumbuhan ekonominya 

yang pesat. Jepang mulai membentuk dirinya menjadi salah satu negara 

industri yang berperan penting didunia.' 

Salah satu dampak dari adanya pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan 

pertumbuhan sektor industri adalah terjadinya perubahan yang besar dengan 

adanya keikut sertaan wanita Jepang dalam ketenagakerjaan. 

Setelah Perang Dunia I I pekerja wanita di Jepang mengalami 

peningkatan. Peningkatan ini menjadi sistem perekonomian di Jepang 

menjadi lebih kuat. Hal ini disebabkan oleh perubahan sistem manajemen 

Jepang yang ada. 

Banyak perubahan yang dilakukan oieh tentara Sekutu setelah 

berakhirnya Perang Dunia I I ,  yaitu perubahan yang terjadi adalah pengakuan 

The Japan Institute of Labour. Japanis Industrial Relation Series 8 (Japan, 1986). hal. 
Joyce Gebb. Et.al.. Wmen tf Japan And Korea. (Philadelpia:Tempie 'mi Press,1951, hal.$S 
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status vcnit Jenang' Selain itu perubahan besar lain yang dialmi wenita 

adaiah zcnye perubahan kehidupa sehari-bar wztaupun hal in tida 

sejalan engen iajunya pertumbuhan ekonomi Jepang yang berkembang 

pesat. 

Status wanita dalam masyarakat Jepang setelah Perang Dunia I I 

mengalami peningkatan luar biasa. Pasal 1 4  Undang-Undang Dasar yang 

disyahkan pada tahun 1946, menyatakan bahwa semua orang sama di 

hadapan hukum dan tidak boleh diadakan diskriminasi dalam hubungan 

politik, ekonomi, atau sosial berdasarkan ras, kepercayaan, jenis kelamin, 

status sosial dan keturunan. 

Pada umumnya , wanita Jepang dewasa ini telah memperoleh 

persamaan nuum dengan pria. Namun ini bukan berarti bahwa diskriminasi 

terhadap wanita di Jepang tidak ada lagi. Dalam suatu jajak pendapat yang 

d i lakukan oleh Kantor Perdana Mentreri pada tahun 1987, lebih dari setengah 

mereka yang memberi t a n g g a p a n ,  bahwa wanita tidak mencapai persamaan 

dengan pria ditempat pekerjaan dewasa i n i °  

Masuknya pengaruh Kapitalisme Barat membawa dampak yang besar 

bagi perekonomian Jepang .  lndustri-industri mulai dibangun sehingga 

diperlukan l.Janyak tenaga kerja. lni merupakan awal dari diterimanya pekerja 

wanita untuk beerja d i l u a r  rumah dan memperoieh upah. 

---·-·----- 

• Te [nterational Society Educational and Intormuion, Japan Today (Tokyo. Japan, 1989), hal.81 

[tad.hal « 

Tbrd. hait 



Sepenarnyz wanita suan ikut terjun delm p e k e r y a a n  j a u h  sebetum 

terjaainya industriaiisasi i Jepang, yaitu kaum wanita bekerya dalam lahan 

persavwahan. karena pada masa itu pertanian diselenggarakan oleh semua 

anggota ie. Tetapi hal ini tidak dianggap sebagai pekerjaan arena tidak 

mendapatkan upah. 

Memasuki jaman Meiji dengan direatisasikannya kebijaksanaan politi 

yang berpegang pada slogan "Fukoku Kyohei', maka sebagai langkah 

pertara yang diambi! adalah membangun pabrik-pabrik khususnya pabrik 

teksti! yang diikuti dengan pembangunan berbagai pabri lain. Sehingga 

dengan demikian muncul kebutuhan tenaga kerja pria yang melampaui batas. 

Akhirnya muncui pekerja-pekerja wanita mengisi lowongan yang dibutuhkan 

itu. Jumlah pekerja makin bertambah, yaitu setelah berakhirnya Perang Dunia 

I t .  Sehingga tampil pekerja-pekerja wanita yang menggantikan peran kaum 

pria. 

Tenaga kerja vwanita setelah Ferang Dunia I I mengalami peningkatan 

Partisiresi wanita dalam dunia kerja semakin besar karena Jepang yang saat 

itu seciang membangun kembali perekonomiannya yang hancur akibat 

peperangan membutuhkan banyak tenaga kerja. Para pekerja wanita ini 

kebanyakan berasal dari keluarga petani yang mana mereka tidak marnpu 

menc:kupi kebutuhan hidup mereka sehari-hari yang semakin meningkat. 

Hal inilah yang menyebabkan banyaknya wanita Jepang yang mencari 
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I  

I  
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pekerjaan lain diluar rumah, karena sebeiumnya merea hanya mengurus 

rumah tangga saja. 

Dengan adanya kemajuan teknologi yang mampu menciptaan 

peralatan rumah tangga yang lebih modern serta berkembangnya industri 

industri yang menyediakan barang-barang siap pakai yang dapat 

memberikan kemudahan dalam pemenuhan kebutuhan rumah tangga, 

menjadikan para wanita Jepang mempunyai lebih banyak waktu luang. Hal 

inilah yang membuat wanita Jepang mencari pekerjaan diluar rumah. 

Para wanita secara perlahan mutai berani meninggalkan rumah dan 

keluarganya untuk mencari pekerjaan diluar rumah, dan semakin hari 

semakin bertambah hingga membuat kekuwatiran kaum pria akan kehilangan 

pekerjaan. 

Kenaikan persentase pekerja wanita ini tidak hanya terjadi pada 

wanita muda yang belum menikah , tetapi pekerja wanita yang telah 

menikahpun mengalami kenaikan. 

Ke ikut sertaan wanita Jepang dalam ketenagakerjaan dapat dilihat 

dalam kelompok usia dimana dalam grafik dapat digambarkan menyerupai 

bentuk huruf "M"°, Kurva M menggambarkan pola kerja yang paling umum 

bagi wanita Jepang saat ini. Dalam skripsi ini, penulis mencoba menguraikan 

mengapa garis pada grafik peran serta wanita 

Ibid.. ha1 82 

- - -  - - -  ------ 
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ketenagakerjaan membentuk huruf 

kesimpulan 

L.2. PERMAS ALA!AN 

"M" dan kemudian akan ditarik 

Didalam skripsi ini akan dibahas unsur-unsur yang menyebabkan 

mengapa wanita Jepang bekerja di luar rumah dan unsur-unsur yang 

menyebabkan mengapa garis pada grafik peran serta wanita Jepang dalam 

ketenagakerjaan naik turun berdasarkan usia dan membentuk grafik seperti 

huruf "M" 

I D I I A A I C  I  IHICLKI ID 
+w 4 4 w 4 4 4 4  

4  

Pertumbuhan ekonomi dan perkembangan industri menjadikan 

banyaknya lapangan pekerjaan dan majunya tingkat pendidikan bagi wanita 

Jepang, sehingga mendorong wanita Jepang untuk melakukan perubahan 

dengan ikut serta dalam ketenagakerjaan. Tetapi sebagai wanita tentu sudah 

kodratnya melahirkan anak dan mengasuhnya hingga anak tersebut 

dianggap sudah mandiri, oleh karena itulah bentuk grafik peran serta wanita 

Jepang dalam ketenagakerjean menyerupai huruf "M", naik turun 

berdasarkan usia. 

Dalam skripsi ini penuiis membuat ruang l ingkup berdasarkan kurun 

waktu, tema, d.an permasaiahan . Untuk kurun waktu penulis membatasinya 



dent tahun 1955 sampai dengan tanun 1990. Data-datanya penulis amt:! dart 

Sumiko iwao, Masu Okamura, dan peneiiti-peneliti lainnya. 

1.4. TUJUAN PENUL!SAN 

Untuk memperkenaikan grafik kurva "M" yang merupaan pola kerja 

yang paling umum bagi wanita Jepang saat ini dalam peran sertanya daiam 

ketengakerjaan, terutama setelah adanya pertumbuhan ekonomi yang tinggi 

dan adanya pertumbuhan sektor industri di Jepang. 

1 .5 .  METODE PENULISAN 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode deskripsi 

dengan menggunakan penelitian kepustakaan. Untuk mengumpulkan data 

data yang diperluan, penulis menggunakan fasilitas buku-buku dari 

perpustakaan Universitas Darma Persada. Perpustakaan Pusat Kebudayaan 

Jepang, dan Perpustakaan CSIS.  

Dalam skripsi ini penulis membagi pembahasan kedalam 4 bab 

sebagai berikut: 

BAE I Pendahuiuan, terai an latar belakang, permasaiahan, ruang 

lingkup, tujuan penulisan, metode penulisan serta sistematika 

penuiisan. 
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BAB ' !  Penulis akan merguraikar mengenar fator-fake: penyebab 

wanita Jepang bekerja diluar rumah. 

BAB I l l  Penulis akan menielaskan mengenai kurva "M" yang 

menggambarkan peran serta wanita Jepang dalam ketenagakerjaan 

BAE IV Kesimpulan, dalam bab ini penulis akan menyimpulkan apa 

yang telah penulis uraikan dalam bab-bab sebelumya. 


